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ABSTRAK 

 

SITI MAIMUNAH, 2024, Dosen Pembimbing Drs. Hamam Thontowi, M. PD. I., dan 

Febri Hijroh Mukhlis M.Hum. Kajian QS.ar-Ru<m Ayat 23 pada Permasalahan Rahasia 

Waktu Nau<m/ Tidur (Persepsi  Imam Tafsir al-Qurthubi) Skripsi, Program Studi Ilmu 

Al- Qur‟an danTafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri.  

 

Kata Kunci: Tidur, al-Qur‟an, Tafsir al-Qurtubi. 

Tidur adalah aktifitas yang bisa di sebut suatu keberkahan, karena nya dengan 

seseorang itu merasakan netral nya kembali didalam tubuh  setelah seharian penuh 

beraktivitas, dalam beraktivitas pun di dalam nya seseorang menjalankan ibadah. Hari 

hari pu manusia berserta mahluk menyaksikan keindahan alam nya yang di mata waktu 

pagi Allah sediakan matahari untuk kehidupan di bumi, di malam hari Allah nampakkan 

malam yang di hiasi bintang bintang. Namun di balik itu tidur seseorang di kala itu 

mempunya makna agung, yang dimana dari penulis menyampaikan dalam kitab AL 

QURTHUBI- ITU menyiratkan pesan bahwasannya malam itu ibaratkan kematian, ia 

gelap seakan akan bagai kematian dan Allah menciptakan siang sebagai dalil 

kebangkitan disini kita penulis ingin menyampaikan pesan pesan yang sangat amat 

istimewa bahwa rahasia waktu naum /tidur perlu kita telaah dan bertafakur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

library research, yaitu kajian pustaka, karena penelitian ini berlandaskan data data yang 

di peroleh dari buku dan tafsir, menggunakan metode tahlili di dalam nya, secara khusus 

pada kitab al qurthubi jilid 14, QS AR RUM AYAT 23 : 

ٖ  فىضٍلًو نٍ م   كىابتًٍغىاۤؤيكيمٍ  كىالنػَّهىارً  باًلَّيٍلً  مىنىاميكيمٍ كىمًنٍ اٰيٰتًو   ٰيٰتو  ذٰلًكى  فًٍ  اًفَّ  ٖ   ل قىوٍوـ  لَى
  يَّسٍمىعيوٍفى 

,langkah  langkah penelitian yang di lakukan yaitu mengumpulkan ayat ayat yang 

berkaitan dengan rahasia waktu naum di dalamnya.  

Hasil penelitian yang di lakukan, maka penulis dapat menyimpulkan Hasil  dari 

analisis penelitian  menunjukkan bahwa Al-Qurthubi menyampaikan dalam tafsir  nya, 

bahwa tanda tanda kekuasaan Allah  ialah pagi dan malam, terdapat rahasia serta 

hikmah besar di balik ayat tersebut, terdapat kisah kisah dalam Qur‟an , adanya 

keistimewaan sholat tahajjud, di dalam pergantian siang dan malam adanya peradaban 

di sebabkan pola pikir hidup manusia, Tidur ini sebagai mati, karena saat itu ruh mereka 

dalam gengaman Allah, serta rujukan kisah-kisah waktu N u‟m yang tertera dalam  

Qur‟an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruflatin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a Th Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a   H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Dh Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sh Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط
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 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘  Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اى 

 Kasrah I I اً 

 D{ammah U U اي 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 fath}ahdan alif atau .....ى ل /..ى ا ...

ya 

a> a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ...ً. م

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ...ي ك

Contoh: 

 ma>ta : مىاتى 

 <rama : رىمىى

 qi>la : قًيٍلى 

 yamu>tu : يَىيوٍتي 

4.Tamarbu>t}ah 

Transliterasiuntuktamarbu>t}ahadadua,yaitu:tamarbu>t}ahyang hidup atau 

mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah[t].Sedangkantamarbu>t}ahyangmatiataumendapatharakatsukun, 

transliterasinya adalah[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ahitu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : رىكٍضىةي الٍْىطٍفىاؿً 

لىةي  دًيػٍنىةي الٍفىضًيػٍ  Al-madi>nah al-fad}i>lah : الٍمى

 Al-h}ikmah : الًحكٍمىةي 

4. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddahatautasydi>dyangdalamsistemtulisanArabdilambangkan 

dengansebuah tanda tasydi>d( ٌّ ), dalam transliterasiinidilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan  ganda) yang diberi tandasyaddah.  

Contoh : 
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 <Rabbana : رىبػَّنىا

نىا  <Najjaina : نَىَّيػٍ

 Al-h}ajj : اىلحىٍج  

 aduwwun‘ : عىديك  

Jika huruf مber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i>)  ,(ىًيٌ )

Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عىلًي  

 arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عىرىبً  

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

l m m „ rif h). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمٍسي 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلٍزىلىةي 

  Al-falsafah : الفىلٍسىفىةي 

 Al-bila>du : البًلاىدي 

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif.Contohnya: 

 Ta’muru>na : تىأٍميريكٍفى 

 ’Al-nau : النػَّوٍءي 
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 Syai’un : شىيٍءه 

 Umirtu : أيمًرٍتي 

7. PenulisanKataArabyangLazimdigunakandalamBahasaIndonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kataAl-Qur‟an(dariAl-Qur’a>n), Sunnah,khususdan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh:  Fi> Z}ila>l al-Qura’a>n, 

Al-sunnahqablal-tadwi>n. 

8. Lafzal-jala>lah(الله) 

Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya 

atauberkedudukan sebagaimud}a>f ilahi(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  ًدًيٍني الل : di>nulla>h ,  ًباًلل : billa>hi>>. 

Adapun tamarbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  ىيمٍ فًٍ رىحٍْىةً الل : humfi>rah}matilla>h. 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan 

hurufkapital(Al-).Ketentuanyangsamajugaberlakuuntukhurufawal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 
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Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 
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